

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

0. Kesimpulan
1. Pasien HIV/AIDS sebelum diberikan pendampingan
Pasien yang tidak didampingi mengalami ganguan psikososial yang banyak, sedangan dengan pasien yang sudah di berikan pendampingan akan banyak berguna bagi pasien dan keluarganya.
1. Pasien HIV/AIDS sesudah diberikan pendampingan
1. Pasien merasa nyaman dan dapat meningkatkan harga diri.
1. Pasien dapat diterima oleh keluarga.
1. Pasien mengerti dan mengetahui tentang penykitnya.
1. Pasien dapat menerima perawatan dan pengobatan yang telah disarankan tenaga kesehatan.
1. Keluarga dapat mendampingi pasien.
1. Perbedaan pasien HIV/AIDS sebelum dan sesudah diberikan pendampingan
[bookmark: _GoBack]Perbedaan kondisi dan posisi lemah karena sejak semula sudah dipolakan. Adanya diskriminasi dalam budaya adat atau Perbedaan kondisi dan posisi yang lemah karena sejak semula sudah dipolakan. Adanya diskriminasi dalam budaya adat atau lingkungan keluarga, masyarakat yang tidak mendukung adanya kesetaraan dan kemandirian juga sangat dirasakan. Keadaan tersebut di atas berdampak pada respons  disaat mereka dinyatakan positif menderita HIV/AIDS. Sebenarnya mengalami tekanan psikologis yang berlapis-lapis. Setelah berkutat pada penyakit, mereka harus menerima perlakuan yang sangat tidak humanis dari lingkungan sekitar. Upaya yang telah dilakukan pemerintah berkaitan dengan penanganan HIV/AIDS. Meliputi pencegahan dan penemuan kasus, serta penatalaksanaan penderita yang sudah dinyatakan positif HIV/AIDS yaitu Pencegahan meliputi Intervensi Perubahan Perilaku, Manajemen Infeksi Menular Seksual (IMS), Untuk penemuan kasus dibuka klinik layanan VCT dan klinik manajemen Infeksi. Perawatan, dukungan dan Pengobatan ODHA meliputi Pengobatan anti retroviral (ART), perawatan dan pengobatan paliatif, Mempunyai pelayanan VCT. Pencegahan dan pengobatan infeksi oportunistik, bekerjasama dengan Rumah Sakit dan tergantung pada penyakit penyerta yang diderita pasien HIV/AIDS. Dukungan psikologis dan sosio ekonomi. Bekerja sama dengan lintas sektor baik tokoh masyarakat maupun dinas sosial terkait. Pendampingan yang dilakukan oleh Puskesmas di mana penderita berdomisili. Monitoring dan Surveilans.
0. Saran
Meningkatkan pengetahuan dan fungsi keluarga bagi pasien HIV/AIDS dengan ganguan psikososial, dilakukan pendampingan sedini mungkin  perlu meningkatkan keterlibatan tokoh agama dan tokoh masyarakat. Dalam membantu memberikan motivasi, komunikasi dan edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakt dalam penularan HIV/AIDS. Mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap penderita, dan membantu meningkatkan harga diri dapat meminimalkan masalah psikologis. pendampingan dan membentuk kelompok terapi, sehingga dapat meminimalkan masalah psikologis yang tentunya dapat meningkatkan koping mekanisme serta memperbaiki status imun dan yang tidak kalah penting dapat membantu sesama penderita dalam melewati masa-masa sulit pada awal diagnosis, perlu upaya yang lebih giat dalam meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah sehingga mampu melampaui cakupan target program yang telah ditetapkan dengan bekerja sama lintas program dan sektor, serta keterlibatan tokoh masyarakat dan keluarga penderita, Perlunya meningkatkan pengetahuan tentang HIV/AIDS agar bisa menimbulkan kesadaran tentang penyakit ini sejak dini.Untuk pendampingan ODHA petugas harus melakukan koordinasi dengan lintas petugas serta lintas program yaitu Program TB, HbsAg, IMS dan Gizi serta tidak menutup kemungkinan lintas Dinas dan Instansi contoh pemuka agama atau Dinas sosial.
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